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 This research aims to determine the factors that affect the marketing 
margin of emping melinjo. This research was conducted in District Jatinom, 
Manisrenggo, Ngawen and Jogonalan Klaten Regency in February - March 2017. 
The basic method of research used in this study is the method of observation and 
survey by conducting direct interviews to respondents using questioner, then collect 
and compile data, Analyze and explain. The method of determining the location of 
the research was done purposively, while the respondents were random sampling 
and the merchant samples were snowball. The results showed the margin of 
marketing channel 1 Rp. 0, -. marketing channel II Rp.8.250, - marketing channel 
III Rp.6.500,- marketing channels IV Rp.10.750, -. Factors of sales volume, 
producer price, consumer price level, packaging cost, transportation cost and 
number of marketing institutions simultaneously have a significant effect on 
marketing margin of emping melinjo. Partially sales volume, producer price, 
consumer price, packaging cost, transportation cost having real effect, while the 
number of marketing institution has no significant effect. 
 




Kegiatan industri di Indonesia 
telah berkembang di berbagai usaha 
baik industri skala rumah tangga, 
industri kecil, dan industri skala besar. 
Sektor yang sesuai dengan industri 
tersebut adalah agroindustri. Menurut 
(Soekartawi, 1991) agroindustri 
mampu meningkatkan pendapatan 
para pelaku agribisnis, mampu 
menyerap tenaga kerja, mampu 
meningkatkan perolehan devisa, dan 
mampu mendorong munculnya 
industri yang lain. Keberadaan industri 
pangan di Indonesia dapat menyerap 
tenaga kerja dalam jumlah yang cukup 
banyak serta mampu mendorong 
berdirinya industri penunjang seperti 
industri tambahan makanan, industri 
kemasan, industri mesin dan peralatan 
pengolahan pangan maupun industri 
agribisnis.  
Emping melinjo merupakan 





potensi yang besar untuk 
dikembangkan. Emping melinjo 
merupakan salah satu varian makanan 
tradisonal Indonesia yang sudah 
banyak dikenal oleh masyarakat luas 
dan harganya cukup tinggi. Industri 
emping melinjo merupakan salah satu 
alternatif usaha yang diharapkan 
mampu memberikan tambahan 
pendapatan bagi keluarga. Usaha ini 
dilakukan sebagai salah satu kegiatan 
pemanfaatan waktu luang dan dapat 
dijadikan sebagai mata pencaharian. 
   
Tabel 1. Data UMKM bidang makanan olahan Kabupaten Klaten Tahun 2014 
No. Usaha Agroindustri Jumlah UnitUsaha 
1. Emping Mlinjo 277 
2.  Tempe 164 
3. Kerupuk, Karak 134 
4. Gula Kelapa 128 
5 Mie Basah, Soun 72 
6. Tahu 98 
7. Pati Aren, Midro 72 
8. Kacang Asin / Oven 22 
 Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Klaten, 2014 
  
      Dapat diketahui bahwa di 
Kabupaten Klaten terdapat berbagai 
macam jenis usaha makanan olahan 
dan salah satunya adalah usaha 
pembuatan emping melinjo. 
Agroindustri emping melinjo 
merupakan usaha agroindustri yang 
paling banyak berkembang di 
Kabupaten Klaten dengan jumlah unit 
usaha sebesar 277 unit. Hal ini 
menunjukkan bahwa usaha emping 
melinjo merupakan salah satu usaha 
agroindustri yang potensial dan 
mampu bertahan di tengah persaingan 
dengan industri makanan lain di 
Kabupaten Klaten. Kenyataan ini yang 
mendasari peneliti untuk meneliti 
pemasaran emping melinjo di 
Kabupaten Klaten.   
Pemasaran merupakan salah satu 
subsistem yang memegang peran 
penting dan tidak dapat dipisahkan 
dalam suatu sistem agribisnis, sebab 
nilai produksi yang ditentukan oleh 
adanya jaminan pasar dan harga jual 
produk. Emping melinjo merupakan 
salah satu komoditas yang sangat 





pemasaranya, karena emping melinjo 
merupakan salah satu produk 
pertanian yang memiliki harga jual 




      Lokasi penelitian dilakukan secara 
sengaja (purposive) di Kabupaten 
Klaten (Kecamatan Jatinom, 
Manisrenggo, Ngawen dan Jogonalan) 
yang merupakan produsen emping 
melinjo dengan jumlah pengrajin yang 
paling banyak. Waktu penelitian 
dilakukan pada bulan Februari sampai 
Maret.  
      Penelitian ini menggunakan data 
primer diperoleh melalui daftar 
pertanyan yang telah di siapkan 
dengan teknik wawancara langsung 
kepada pengrajin emping melinjo serta 
lembaga-lembaga pemasaran yang 
terlibat seperti pedagang pengumpul, 
dan pedagang pengecer dan data 
sekunder yang diperoleh bukan 
langsung dari sumbernya melainkan 
dari instansi terkait seperti BPS 
Kabupaten Klaten, Dinas Perindakop 
Kabupaten Klaten, studi pustaka 
referensi buku-buku dan literatur, 
jurnal-jurnal serta publikasi yang 
terkait dengan penelitian. 
      Penelitian ini memilih lokasi di 
Kabupaten Klaten dengan metode 
purposive (Kecamatan Jatinom, 
Manisrenggo, Ngawen dan Jogonalan) 
yang merupakan produsen emping 
melinjo dengan jumlah pengrajin yang 
paling banyak. Metode yang 
digunakan dalam pengambilan sampel 
responden adalah random sampling. 
1. Sampel Pengrajin Emping Melinjo 
Penentuan jumlah sampel di setiap 
Kecamatan dilakukan secara dengan 




 𝑿 𝟑𝟎 
Keterangan :  
Ni  = Jumlah sampel yang di ambil 
pada setiap kecamatan   
Nk = Jumlah pengrajin emping 
melinjo perkecamatan   
N = Jumlah pengrajin emping melinjo 









Tabel 2. Jumlah responden pengrajin emping melinjo di Kabupaten Klaten 
















 𝑋 30 5 
Jumlah  30 
Sumber : analisis data primer 
2. Sampel Pedagang 
       Penentuan sampel lembaga 
pemasaran dilakukan dengan 
menggunakan metode snow ball 
sampling atau penelusuran alur 
pemasaran yaitu dengan memperoleh 
informasi dari produsen emping 
melinjo kemudian menelusuri 
pedagang-pedagang yang terkait 
dengan pemasaran tersebut hingga 
sampai pada konsumen akhir. 
1. Analisis data  
      Untuk menganalisis marjin 
pemasaran sebagai berikut : 
M = Pr – Pf 
Keterangan : 
M : Marjin pemasaran(Rp/Kg) 
Pr : Harga di tingkat konsumen 
(Rp/Kg) 
Pf : Harga di tingkat produsen 
(Rp/Kg) 
2. Analisis Regresi Berganda 
        Analisis regresi berganda 
digunakan guna menjawab tujuan 
penelitian yakni mengetahui yakni 
mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel 
dependen yaitu volume penjualan, 
harga ditingkat produsen, harga 
tingkat konsumen, biaya 
pengemasan, biaya pengangkutan 
dan jumlah lembaga terhadap marjin 







b6µ   
atau 
LogY = Loga + b1LogX1 + b2LogX2 + 
b3LogX3 + b4LogX4 + b5LogX5 
+b6LogX6 µ  
Dimana : 
Y  = Marjin Pemasaran (Rp) 
X1 = Volume penjualan (Kg) 
X2 = Harga ditingkat produsen (Rp) 
X3 = Harga ditingkat Konsumen (Rp) 
X4 = Biaya pengemasan (Rp) 
X5 = Biaya pengangkutan (Rp) 
X6 = Jumlah lembaga pemasaran 





b 1,2,3,4,5,6 = Koefisien regresi pada 
masing-masing variabel   
bebas  
a. pengujian hipotesis 
Untuk menguji pengaruh variabel 
tersebut secara serempak, maka 
digunakan uji F, yakni : 
Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = b5 = b6 =0 
Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ b5 ≠ b6 ≠ 0 
Bila Fhitung  > Ftabel, maka Ho 
ditolak berarti variabel bebas secara 
bersama-sama berpengaruh nyata 
terhadap variabel tergantung.  
Bila Fhitung  <  Ftabel, maka Ho 
ditrima berarti variabel bebas secara 
bersama-sama tidak berpengaruh 
nyata terhadap variabel 
tergantung.Untuk menguji secara 
parsial digunakan uji t dengan rumus 
sebagai berikut : 
Ho : bi = 0  
Ha : bi ≠ 0  
Bila t hitung > t tabel, maka Ho 
ditolak berarti variabel bebas secara 
individual berpengaruh nyata 
terhadap variabel tergantung. 
Bila t hitung < t tabel, maka Ho 
ditrima berarti variabel bebas secara 
individual tidak berpengaruh nyata 
terhadap variabel tergantung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Marjin pemasaran emping 
melinjo  
Untuk mengetahui besarnya 
marjin pemasarn dari masing – masing 
saluran pemasaran ( saluran I , saluran 
II, saluran III dan saluran IV)
 
Tabel 3. Saluran Pemasaran dan Jumlah Responden di Kabupaten Klaten. 




Marjin (Rp/Kg)  
1 Saluran 1 40.750 40.750 0 
2 Saluran II 35.000 43.250 8.250 
3 Saluran III 33.500 40.000 6.500 
4 Saluran IV 32.250 43.000 10.750 
 Sumber : Analisis data primer 
        
      Pada tabel diatas dapat diketahui 
hasil marjin pemasaran emping 
melinjo pada saluran 1 sebesar Rp.0,- , 





Rp.8.250,- , saluran III dengan marjin 
sebesar Rp. 6.500,- dan saluran IV 
dengan marjin sebesar Rp.10.750,-. 
 
 
2. Analisis regresi berganda  
Hasil analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi marjin pemasaran 
emping melinjo di Kabupaten Klaten 
adalah sebagai berikut :  
 
Tabel 4. Hasil analisis faktor - faktor yang mempengaruhi marjin pemasar emping 
melinjo di Kabupaten Klaten 
No  Variabel  Koefisien regresi  T Hitung  Sig  Ket  
1 Konstanta 2.543 2,423 0,026  
2 Volume  0,074 2,514 0,021 * 
3 Harga tingkat produsen  -4,192 -18,197 0,000 * 
4 Harga tingkat konsumen  4,346 18,020 0,000 * 
5 Biaya pengemasan  -0,115 -3,577 0,002 * 
6 Biaya pengangkutan  0,132 4,037 0,001 * 
7 Jumlah lembaga pemasaran  0,098 1,548 0.138 TN 
R2 : .0,984 Keterangan  
F Hitung : 256.632       *  = Nyata  
F Tabel : 2,63                 Ttabel :2,093 TN =  
Tidak nyata  
Tarif Nyata : 5% 
 Sumber :Analisis data primer 2017 
 
a. Pengujian secara serempak 
Pengujian secara serempak ini 
menggunakan uji  F-statistik, untuk 
mengetahui apakah variabel 
independen (volume penjualan, 
harga tingkat produsen, harga 
tingkat konsumen, biaya 
pengemasan, biaya pengangkutan, 
dan jumlah lembaga pemasaran) 
secara bersama-sama berpengaruh 
nyata atau tidak terhadap variabel 
dependen (marjin pemasaran). 
Hipotesis : 
Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = b5 = b6 =0 
Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ b5 ≠ b6 ≠ 0 
df1 = 6 df2 = 19 
taraf nyata = 5% 
F hitung = 256,632    
F tabel = 2,63 





F hitung < F tabel : Ho diterima, dan 
Ha ditolak. 
Jika F hitung > F tabel : Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
secara serempak menggunakan uji F-
statistik dengan tingkat kepercayaan 
95% maka secara serempak semua 
variabel independen berpengaruh 
nyata terhadap marjin pemasaran 
emping melinjo dengan F hitung 
256,632 > F tabel 2,63 dengan 
koefisien determinasi sebesar 0,984 
artinya marjin pemasaran emping 
melinjo sebesar 98,8% dipengaruhi 
oleh variabel independen yang diteliti. 
b. Pengujian secara individu 
Berdasarkan data hasil analisis 
yang telah diperoleh, dalam pengujian 
statistik secara parsial digunakan uji T-
statistik, dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah variabel 
independen (volume penjualan, harga 
ditingkat produsen, harga ditingkat 
konsumen, biaya pengemasan, biaya 
pengangkutan dan jumlah lembaga) 
secara parsial berpengaruh nyata 
terhadap variabel dependen (marjin) 
dengan tingkat kepercayaan 95 %. 
Hipotesis : 
Ho : bi = 0 
Ha : bi ≠ 0 
Df = 19 
Taraf nyata = 5%  
Ttabel = 2,093 
Dengan ketentuan : 
t hitung > t tabel maka Ho ditolak. 
t hitung < t tabel maka Ho diterima. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
secara individual menggunakan uji T-
statistika dengan tingkat kepercayaan 
95% maka dihasilkan variabel 
independen yang berpengaruh nyata 
terhadap marjin pemasaran emping 
melinjo yaitu variabel volume 
penjualan (X1), harga ditingkat 
produsen (X2), harga ditingkat 
konsumen (X3), biaya pengemasan 
(X4), biaya pengangkutan (X5). 
Sedangkan variabel jumlah lembaga 
pemasaran tidak berpengaruh nyata 
terhadap marjin pemasaran emping 
melinjo.  
Berdasarkan data hasil analisis 
yang telah diperoleh, dalam pengujian 
statistik secara serempak digunakan 
uji F-statistik bahwa Fhitung = 
256.632 > Ftabel = 2,63 dengan 
tingkat kepercayaan 95 % dengan 
variabel independen : Volume 
penjualan (X1), Harga tingkat 





konsumen (X3), Biaya pengemasan 
(X4), Biaya pengangkutan (X5) dan 
Jumlah lembaga pemasaran (X6) 
secara bersama-sama berpengaruh 
nyata terhadap variabel dependen 
Marjin pemasaran (Y)  
Pengujian secara individual 
menggunakan uji T-statistik 
menunjukan bahwa ada 5 variabel 
yang berpengaruh terhadap marjin 
pemasaran emping melinjo yaitu  
1. Volume penjualan (X1) 
Variabel volume penjualan (X1) 
dengan nilai t sebesar 2.514>2,093 
bertanda positif artinya volume 
penjualan berpengaruh signifikan 
terhadap marjin pemasaran. Hal ini 
karena ketika volume penjualan 
ditambah maka biaya-biaya yang 
harus dikeluarkan produsen maupun 
pedagang akan lebih besar sehingga 
merkaakan mengambil keuntungan 
lebih dan akan berpengaruh terhadap 
marjin pemasaran emping melinjo.  
2. Harga ditingkat produsen (X2) 
Variabel Harga tingkat  produsen 
dengan nilai t sebesar  -18,197 < 2,093 
Harga tingkat  produsen berpengaruh 
negative dan signifikan karena 
produsen tidak dapat membuat harga 
sendiri dan harga emping melinjo yang 
berlaku sesuai dengan harga yang 
berlaku di pasar khususnya yang ada 
di pasar tradisional Klaten sehingga 
harga tingkat produsen berpengaruh 
negative dan signifikan. 
3. Harga ditingkat konsumen (X3) 
Variabel harga ditingkat 
konsumen dengan nilai t 18,020 > 
2,093 dengan nilai koefisien 4,346. 
Pada variabel ini bertanda positif 
sehingga variabel (X3) berpengaruh 
nyata terhadap Y dengan arti setiap 
penambahan variabel (X3) sebesar 
1,000 maka marjin pemasaran akan 
meningkat sebesar 4.346. Harga 
tingkat konsumen signifikan karena 
harga konsumen merupakan 
penjumlahan dari biaya-biaya dan 
keuntungan sehingga semakin tinggi 
harga yang ditentukan oleh pedagang 
pengecer maka otomatis marjin akan 
naik. 
4. Biaya pengemasan (X4) 
Variabel biaya pengemasan 
Variabel biaya pengemasan (X4) 
dengan nilai koefisien - 0,115 dan nilai 
thiting -3,577<2,093. Pada variabel ini 
nilai koefisien bertanda negative 
sehingga variabel (X4) berpengaruh 
negative terhadap Y. Dengan arti 





sebesar 1,000 dengan tetap menjaga 
variabel lain konstan maka maka 
marjin akan turun sebesar 1,115. 
5. Biaya pengangkutan (X5) 
Variabel biaya pengangkutan 
dengan nilai t sebesar 4.037 > 2,093 
dan nilai koefisien 0,132. Pada 
variabel ini koefisien bertanda positif 
sehingga variabel (X5) berpengaruh 
nyata terhadap Y. Dengan arti setiap 
penambahan variabel (X5) sebesar 
1,000 maka marjin akan naik sebesar 
1,132. Biaya pengangkutan 
berpengaruh signifikan terhadap 
marjin pemasaran karena semakin 
banyak biaya pengangkutan maka 
lembaga pemasaran akan menambah 
harga jualnya sehigga marjin akan 
bertambah, secara teoritis marjin 
pemasaran merupakan penjumlahan 
dari biaya dan keuntungan yang 
didapatkan. 
6. Jumlah lembaga pemasaran (X6) 
Variabel jumlah lembaga 
pemasaran (X6)  dengan nilai t sebesar 
1.548 < 2.093 dengan nilai koefisien 
sebesar 0,098. Pada variabel ini 
koefisien bertanda positif sehingga 
variabel (X6) setiap penambahan (X6) 
sebesar 1 maka marjin akan naik 
sebesar 1.548. Jumlah lembaga 
pemasaran tidak bepengaruh 
signifikan terhadap marjin karena 
pada saat penelitian struktur pasar 
emping melinjo di daerah penelitian 
adalah persaingan sempurna, sehingga 
baik harga di tingkat produsen maupun 
konsumen disesuaikan dengan harga 
yang berlaku di pasar dan ketika 
produsen emping melinjo sudah  
mendapatkan pasar sendiri mereka 
bisa menjual harga emping melinjo 
dengan harga yang tinggi tanpa 
melibatkan banyak lembaga 
pemasaran sehingga jumlah lembaga 
tidak berpengaruh nyata terhadap 
marjin pemasaran emping di 
Kabupaten Klaten  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
pemasaran emping melinjo di 
Kabupaten Klaten dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
Di dalam pemasaran emping melinjo 
di Kabupaten Klaten terdapat empat 
saluran pemasaran dengan marjin 
pemasaran sebesar: 
1. Saluran pemasaran I ( Rp.0,-) 
2. Saluran pemasaran II (Rp.8.250,-) 
3. Saluran pemasaran III (Rp.6.500,) 





Variabel independen meliputi 
volume penjualan, harga ditingkat 
produsen, harga ditigkat konsumen, 
biaya pengemasan, biaya 
pengangkutan dan jumlah lembaga 
pemasaran diuji secara serempak 
berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen ( Marjin pemasaran ). Hasil 
uji individu faktor-faktor yang 
berpengaruh nyata terhadap marjin 
pemasaran emping melinjo di 
Kabupaten Klaten adalah volume 
penjualan, harga di tingkat  produsen, 
harga di tingkat konsumen, biaya 
pengmasan dan biaya pengangkutan. 
Sedangkan faktor jumlah lembaga 
pemasaran tidak berpengaruh nyata 




Berdasarkan hasil dari 
penelitian maka peneliti memberi 
saran perlunya penatanaan dalam 
sistem  pemasaran emping melinjo 
yang ada di Kabupaten Klaten dan 
diperlukan suatu kerja sama atau 
kemitraan UMKM produk emping 
melinjo dengan penataan pemasaran 
satu pintu dengan manajemen yang 
baik sehingga pemasaran lebih baik 
dan  para produsen lebih mudah untuk 
memasarkan hasil emping melinjo, 
karena makanan ini merupakan 
makanan pelengkap dan bukan pokok 
sehingga produsen terjamin dengan 
adanya target penjualan dengan 
adanya kemitraan tersebut sehingga 
resiko kerugian dapat di kurangi. 
Kesinambungan antara hulu dan hilir 
dalam usaha agroindustri emping 
melinjo akan meningkatkan nilai 
tambah ekonomi dan rantai nilai 
emping melinjo itu sendiri. 
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